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ABSTRAK 
 
Gedung Olahraga merupakan sarana tempat diadakannya aktifitas olahraga dari berbagai macam 
cabang olahraga yang berada didalam suatu bangunan tertutup. Dewasa ini, terdapat beberapa 
permasalahan yang menghambat aktifitas tersebut khususnya di Kabupaten Landak, yaitu belum 
adanya gedung olahraga yang sesuai dengan standar Kabupaten/Kota yang dapat memfasilitasi 
kegiatan berolahraga bagi para atlit dan masyarakat sekitar. Dari permasalahan tersebut metode 
yang dipakai dalam perancangan Gedung Olahraga Kabupaten Landak terdiri dari kajian literatur, 
pengumpulan data, analisis data dan perancangan. Kajian literatur yang digunakan yaitu sejarah 
dan teori arsitektur, bentuk ruang dan susunan, arsitektur perilaku, fisika bangunan, struktur dan 
utilitas bangunan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan studi 
lapangan. Analisis data terdiri dari analisis tapak, analisis internal, analisis eksternal, analisis 
bentuk, analisis fisika bangunan, analisis struktur dan analisis utilitas. Gedung olahraga 
Kabupaten Landak merupakan fasilitas olahraga yang menyesuaikan dengan standar gedung 
olahraga yang dikembangkan dengan mengangkat nilai kebudayaan khas Landak untuk 
mendukung kegiatan olahraga bagi atlit dan masyarakat sekitar. Gedung Olahraga Kabupaten 
Landak memiliki fungsi sebagai tempat diselenggarakannya turnamen olahraga dan sebagai 
fasilitas olahraga bagi masyarakat sekitar. Gedung Olahraga Kabupaten Landak ini dilengkapi 
fasilitas lapangan yang sesuai dengan standar bangunan gedung olahraga Indonesia skala 
Kabupaten/Kota. 
 
Kata kunci: Olahraga, Gedung Olahraga, Fasilitas 
 
ABSTRACT 
 
Sports Building is a facility where sports activities are held from various sports inside a closed 
building. At present, there are several problems that hamper these activities, especially in the 
Landak District, namely absent a sports hall that is in line with Regency/City standards that can 
facilities sports activities for athletes and people. From these problems the method used in the 
design of the Landak District Sport Building consist of a literature review, data collection, data 
analysis and design. The literature studies used are history and architectural theory, spatial form 
and arrangement, behavioral architecture, building physics, building structure and utility. Data 
collection methods used are literature study and field studies. Data analysis consists of site 
analysis, internal analysis, external analysis, form analysis of building physics analysis, structural 
analysis and utitlity analysis. The Landak District Sport Building is a sports facility that adjust to 
the standards of a sports building developed by elevating the unique cultural value of the Landak 
to support sports activities for athletes and people. The Landak District Sports Building has a 
function as a venue for holding sports tournaments and as a sports facility for the surrounding 
community. The Landak District Sport Building will be equipped with field facilities that are in line 
with the Regency/City scale Indonesian sports building standards. 
 
Keywords: Sport, Sport Building, Facility 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Dunia olahraga Indonesia sudah sangat menjadi kebutuhan dan memiliki perkembangan yang 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya organisasi atau lembaga yang menangani masing-masing 
cabang olahraga yang ada di Indonesia. Selain organisasi dan lembaga, terdapat juga event 
perlombaan atau turnamen dari masing-masing cabang olahraga tersebut. 
Antusiasme masyarakat Indonesia mengenai olahraga dapat dirasakan sampai pada daerah-
daerah seolah olahraga sudah menjadi bagian yang tak lepas dari keseharian masyarakat Indonesia. 
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Di Kabupaten Landak memiliki cabang olahraga unggulan yang dinaungi oleh KONI (Komite Olahraga 
Nasional) yang didalamnya terdapat pengkab-pengkab yang mengurus bidang olahraga terkait. 
Cabang olahraga yang menjadi unggulan Kabupaten Landak tersebut diantaranya adalah atletik, 
tinju, karate dan Judo. Bentuk pembinaan dari olahraga tersebut yaitu ditangani oleh dinas-dinas 
yang ada di Kabupaten Landak, yang beberapa atlet masih berasal dari kalangan pelajar. 
Pertimbangannya didasari oleh berbagai kondisi geografis, historis dan budaya wilayah Kabupaten 
Landak yang relatif banyak berbukit yang memungkinkan atlet untuk melakukan latihan serta kultur 
budaya dimana para pemuda sebagai sumber daya atlet sudah terbiasa bepergian dengan berjalan 
kaki. 
Dengan berkembangnya  olahraga Kabupaten Landak dalam segi pembinaan maupun sumber 
daya atlet dan berbagai prestasi yang diraih, masih ada cabang olahraga yang belum ada sarana dan 
prasarananya. Dengan adanya gedung olahraga di Kabupaten Landak ini dapat mencari bibit atlet 
muda dan berbakat dan menjadi tempat latihan bagi atlet-atlet yang ada di Kabupaten Landak. Selain 
itu dengan adanya gedung olahraga di Kabupaten Landak ini juga dapat meningkatkan semangat 
berolahraga masyarakat. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut SNI 03-3647-1994, Gedung Olahraga adalah suatu bangunan gedung yang digunakan 
berbagai kegiatan olahraga yang biasa dilakukan dalam ruangan tertutup, peruntukan gedung 
olahraga ini untuk melakukan kegiatan olahraga dalam ruang tertutup seperti tenis, bola basket, bola 
voli dan bulutangkis, dengan batasan bahwa kegiatan tersebut tidak melampaui ketentuan teknis, 
selain itu juga dapat digunakan sebagai keperluan lain selain olahraga. 
Mengacu pada bentuk lapangan olahraga yang kebanyakan berbentuk persegi panjang, maka 
pemilihan bentuk bangunan dapat menyesuaikan dengan bentuk lapangan. Menurut Ching (1996) 
Dari sekian bentuk, yang paling penting adalah bentuk-bentuk dasar utama yaitu lingkaran, segitiga 
dan bujur sangkar. Ching (1996) juga menjelaskan bahwa bentuk-bentuk lain dapat dipahami sebagai 
perubahan dari bentuk-bentuk platonic solid melalui variasi-variasi yang timbul dengan adanya 
manipulasi dimensi-dimensinya, atau penghilangan maupun penambahan unsur-unsurnya. Sebagai 
contoh adalah perubahan-perubahan dimensi, perubahan akibat pengurangan dan perubahan 
bentuk akibat penambahan. Perubahan bentuk dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
sumber: (Ching, 1996) 
Gambar 1: Perubahan Bentuk 
 
Dalam perancangan gedung olahraga Kabupaten Landak ini menggunakan sistem struktur 
bentang lebar. Dimana struktur tersebut dapat memaksimalkan ruang tanpa adanya penghalang yang 
cocok digunakan dalam gedung-gedung olahraga. menurut Macdonald (2002) terdapat 6 alternatif 
yang dapat digunakan dalam perancangan model struktur gedung olahraga. Pertama, Goal Post 
Structure (Struktur Portal) yaitu terdiri dari kolom-kolom untuk menahan beban rangka dan atap. 
Kelebihan dari jenis struktur ini yaitu pandangan penonon tidak terganggu dan biaya tidak mahal. 
Sedangkan kekurangannya yaitu, hanya untuk bangunan berbentuk persegi panjang dan secara visual 
tidak baik, mengurangi nilai estetika dari bangunan tersebut. 
Kedua, Cantilever Struktur (Struktur Penyangga), Pada sturuktur ini beban atap disalurkan pada 
satu sisi dan sisi lainnya tergantung tanpa penahan kolom. Keuntungan dari jenis struktur ini yaitu 
tidak mengganggu pandangan penonton, lebar kantilever dapat mencapai 45 meter. Sedangkan untuk 
kerugiannya yaitu biaya yang cukup mahal serta efek gaya lateral dari angin yang cukup besar. 
Ketiga, Tension Structure (Struktur Kabel), Sistem struktur yang menggunakan kabel tarik untuk 
menopang atapnya. Keuntungan dari struktur ini adalah lebih ekonomis, dapat menahan atap yang 
lebar, lebih cepat dalam pembangunannya, mempunyai nilai estetika yang tinggi. Sedangkan 
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kelemahan dari struktur ini yaitu lebih memerlukan perawatan yang intensif, penanganan yang 
khusus, karena dapat terjadi deformasi dari kabel tersebut. 
Keempat, Space Frame Structure and Space Truss (Struktur Rangka Ruang dan Rangka Batang), 
Struktur rangka ruang merupakan komposisi dari batang-batang yang lurus, padat dan berada pada 
suatu rangkaian dalam bentuk 3 Dimensi, dan rangka batang terdiri dari batang-batang yang 
membentuk suatu rangkaian. Keuntungan menggunakan struktur ini yaitu dapat menahan beban dari 
bentangan yang sangat lebar. cocok dengan semua jenis atap dengan peyangga di sekelilingnya. 
Sedangkan kerugian dari struktur ini adalah hanya efisien jika bentangannya simetris kedua arah dan 
biaya perawatannya cukup mahal. 
Kelima, Shell Structure (Struktur Cangkang) merupakan sistem struktur yang bundar yang 
membagi beban strukturnya secara geometris. Keuntungan dari sistem struktur ini yaitu nilai estetika 
yang baik, cocok untuk bentang lebar, sedangkan untuk kerugiannya yaitu faktor biaya yang mahal 
serta waktu pembangunan yang cukup lama. Keenam, Pneumatic Structure merupakan sistem 
struktur yang bekerja dengan tekanan udara dari dalam untuk mengimbangi beban atapnya. 
Keuntungan dari struktur ini yaitu lebiih pada biaya yang relatif murah. Sedangkan kelemahannya 
yaitu, daya tahan tidak lama dan mudah rusak 
Sirkulasi gedung olahraga yang terdiri dari penonton pemain dan pengelola masing-masing harus 
disediakan pintu masuk ke dalam gedung. Sirkulasi bagi masing-masing kelompok agar diatur sesuai 
dengan SNI 03-3647-1994 tentang tata cara perencanaan teknik bangunan gedung olahraga. Bagan 
sirkulasi gedung olahraga dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
sumber: (SNI 03-3647-1994 tentang Tata cara perencanaan teknik bangunan gedung olahraga, 1994) 
Gambar 2: Bagan Sirkulasi Gedung Olahraga 
 
Perencanaan teknis terdapat klarifikasi dan penggunaan bangunan gedung olahraga, ukuran 
minimal matra ruang gedung olahraga dan kapasitas penonton gedung olahraga berdasarkan kelas 
atau tipe bangunan yang dituangkan dalam bentuk tabel. Klasifikasi dan Penggunaan Bangunan 
Gedung Olahraga dapat dilihat pada Tabel 1. Ukuran Minimal Matra Ruang Gedung Olahraga dapat 
dilihat pada Tabel 2. Kapasitas Penonton Gedung Olahraga dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 1: Klasifikasi dan Penggunaan Bangunan Gedung Olahraga 
 
KLASIFIKASI 
GEDUNG 
OLAHRAGA 
PENGGUNAAN 
JUMLAH MINIMAL CABANG 
OLAHRAGA 
JUMLAH MINIMAL LAPANGAN 
KETERANGAN PERTANDINGAN 
NASIONAL/INTERNASIONAL 
LATIHAN 
Tipe A 
1. Tenis Lapangan 
2. Bola Basket 
3. Bola voli 
4. Bulutangkis 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
4 buah 
1 buah 
3 buah 
4 buah 
6-7 buah 
Untuk cabang olahraga lain 
masih dimungkinkan 
penggunaannya sepanjang 
ketentuan ukuran 
minimalnya masih dapat 
dipenuhi oleh gedung 
olahraga 
Tipe B 
1. Bola Basket 
2. Bola Voli 
3. Bulutangkis 
1 buah 
1 buah (nasional) 
- 
- 
2 buah 
3 buah 
- 
Tipe C 
1. Bola voli 
2. Bulutangkis 
- 
1 buah 
1 buah 
- 
- 
 
Sumber: (SNI 03-3647-1994 tentang Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga, 1994) 
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Tabel 2: Ukuran Minimal Matra Ruang Gedung Olahraga 
 
UKURAN MINIMAL 
KLASIFIKASI 
PANJANG TERMASUK 
DAERAH BEBAS 
LEBAR TERMASUK 
DAERAH BEBAS 
TINGGI LANGIT-
LANGIT 
PERTANDINGAN 
LANGIT-LANGIT 
DAERAH BEBAS 
Tipe A 10 30 12,5 5,5 
Tipe B 32 22 12,5 5,5 
Tipe C 24 16 9 5,5 
 
Sumber: (SNI 03-3647-1994 tentang Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga, 1994) 
 
Tabel 3: Kapasitas Penonton Gedung Olahraga 
 
KLASIFIKASI GEDUNG OLAHRAGA JUMLAH PENONTON (JIWA) 
Tipe A 3000-5000 
Tipe B 1000-3000 
Tipe C Maksimal 1000 
 
Sumber: (SNI 03-3647-1994 tentang Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga, 1994) 
 
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan dari Gedung Olahraga Kabupaten Landak ini yaitu berada dikota Ngabang 
yang merupakan ibukota dari Kabupaten Landak. Pemilihan lokasi ini memperhatikan beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan yaitu kemudahan akses untuk menuju lokasi perancangan dan lokasi 
perancangan berada di ibukota Kabupaten yang merupakan daerah pusat kegiatan olahraga yang ada 
di Kabupaten Landak. Menurut pemanfaatan lahan berdasarkan peta Rencana Detail Tata Ruang 
Kawasan Perkotaan Ngabang tahun 2013-2033, lokasi perancangan dari Gedung Olahraga Kabupaten 
Landak ini berada direncana kawasan rencana olahraga seperti yang ditunjukan oleh Gambar 3. 
 
 
 
sumber: (Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan Ngabang tahun 2013-2033, 2013) 
Gambar 3: Peta Rencana Zonasi Kawasan Perkotaan Ngabang  
 
Berdasarkan peta rencana zonasi kawasan perkotaan Ngabang, lokasi perancangan terletak di 
jalan lingkar kota Ngabang. Selain itu, potensi yang terdapat di lokasi ini yaitu dekat dengan Stadion 
Patih Gumantar yang terletak pada kawasan olahraga. Lihat Gambar 4. 
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sumber: (Google Map, dimodifikasi Penulis, 2018) 
Gambar 4: Peta lokasi perancangan Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
4.   Landasan Konseptual 
 
Dalam perancangan gedung olahraga Kabupaten Landak ini perlu mengetahui fungsi-fungsi yang 
digunakan, sehingga dapat ditemukan kebutuhan utama, fasilitas pendukung dan fasilitas penunjang. 
Analisis fungsi inidibuat berdasarkan kelompok kebutuhan ruang supaya dapat dibedakan 
berdasarkan kepentingannya. 
Fungsi primer, yaitu fungsi utama dari perancangan gedung olahraga Kabupaten Landak. Fungsi 
primer dari objek rancangan ini adalah sebagai sarana tempat berolahraga dan sebagai tempat 
diselenggarakannya turnamen olahraga tingkat Kabupaten. Fungsi pendukung atau sekunder 
merupakan fungsi yang muncul karena adanya aktifitas yang berkenaan dengan fungsi utama. Fungsi 
sekunder dalam perancangan ini dapat diklasifikasikan sebagai sarana bagi masyarakat yang ingin 
berolahraga menggunakanfasilitas dari perancangan ini. Fungsi penunjang, merupakan funsi yang 
mendukung terlaksananya fungsi primer maupun fungsi sekunder termasuk didalamnya fungsi servis 
seperti tempat parkir. 
Rekapitulasi sifat ruang  pada perancangan gedung olahraga kabupaten landak ini  dibagi 
menjadi beberapa zona yakni zona publik, semi publik, privat dan servis. Lihat Tabel 4. 
 
Tabel 4: Rekapitulasi Sifat Ruang Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
PUBLIK SEMI PUBLIK PRIVAT SERVIS 
Tribun Arena Lapangan Ruang atlit Toilet 
Tribun VIP Ruang Pers/wawancara Ruang wasit Parkir mobil/motor 
Loket tiket  Ruang pengelola Ruang panel 
Pusat Kebugaran  Ruang sekretariat KONI Ruang CCTV 
Kafetaria   Ruang kontrol 
Joffing track    
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
 
Analisis besaran ruang akan dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dari fungsi ruang yaitu arena 
utama, pusat kebugaran, pengelola, penunjang dan utilitas. Lihat Tabel 5. 
 
Tabel 5: Rekapitulasi Besaran Ruang Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
NAMA RUANG LUAS (m
2
) 
Arena utama 3775 
Pusat kebugaran 741,78 
Pengelola 136,8 
Penunjang 720,24 
Utilitas 48 
Total 4701,626 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
 
Organisasi ruang dalam konsep ini terbagi menjadi 2 bagian, dikarenakan bangunan olahraga 
Kabupaten Landak ini nantinya akan memiliki 2 fungsi yang mempengaruhi organisasi ruang ini. Yang 
pertama yaitu organisasi ruang pada saat hari diadakannya turnamen dan yang kedua yaitu organisasi 
ruang pada saat hari biasa (tidak ada turnamen olahraga). Organisasi ruang pada saat ada 
pertandingan atau turnamen dapat dilihat pada Gambar 5. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 5: Organisasi ruang Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Pada Gambar 5 ditunjukan pada saat fungsi bangunan berbeda maka pelaku dan arah sirkulasi 
pada bangunan ini berbeda. Arah dengan warna hijau menunjukan pelaku pengelola dari bangunan 
ini. Arah dengan warna biru adalah menunjukan pelaku penonton atau umum. Sedangkan warna 
merah menunjukan pelaku kelompok atlet dan offisial. Pada gambar 4 menunjukan warna hijau 
adalah kelompok pelaku pengelola sedangkan arah panah warna merah menunjuk pada kelompok 
pelaku masyarakat yang ingin berolahraga pada hari biasa atau kondisi bangunan tidak dipakai untuk 
turnamen olahraga. 
Dalam gubahan bentuk, bentuk awal diambil dari bentuk site yang diangkat keatas sehingga 
membentuk sebuah bentuk persegi. Kemudian bentuk mengalami penyesuaian dari bentuk lapangan 
olahraga yang dominan persegi panjang, sehingga bentuk mengalami pengurangan pada sisi depan 
dan belakang. Pada bagian penutup atap ide bentuk berasal dari bentuk tudung saji khas Ngabang 
dimana, pengambilan bentuk tersebut didasari oleh pengangkatan unsur budaya lokal yang 
diterapkan pada bangunan. 
Kemudian bentuk disesuaikan dengan bentuk awal bangunan bangunan yaitu persegi panjang. 
agar atap dapat melindungi bangunan dari cuaca. Pada bagian atap akan mengalami pengurangan 
bentuk di sesuaikan dengan pintu atau area masuk dari bangunan dan supaya mengoptimalan 
sumber cahaya alami pada bangunan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 6: Gubahan Bentuk Bangunan Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
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Analisis struktur pada bangunan gedung olahraga ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu 
bagian bawah struktur Sub Structure (Gambar 7) dan bagian atas struktur Upper Structure (Gambar 
8). Pada bagian struktur bawah ini akan membahas tentang analisis pemilihan bentuk atau jenis 
pondasi yang akan digunakan dalam perancangan gedung olahraga Kabupaten Landak ini. 
Pemilihan pondasi didasari oleh dua aspek yaitu bentuk dan jumlah lantai pada bangunan, 
bentuk bangunan memanjang dan lebar berpengaruh pada pemilihan pondasi yang dipakai, selain 
bentuk bangunan ketinggian dan jumlah lantai pada bangunan ini memiliki 2 lantai dan ditambah 
dengan tribun pada bagian atasnya yang fungsinya memikul dari beban penonton yang banyak, oleh 
karena itu berdasarkan dua aspek diatas pondasi yang cocok untuk bangunan ini adalah jenis pondasi 
dalam. Pondasi dalam terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya, 
Pondasi Caissons (bor pile), kelebihan dari pondasi ini adalah cocok dengan bentuk dan jumlah 
lantai bangunan. Sedangkan kekurangan dari pondasi ini yaitu pengerjaanlebih lama. 
Pondasi Piers (Dinding Diafragma), kelebihan dari pondasi Piers ini adalah cocok dengan jumlah 
lantai dan bentuk bangunan. Sedangkan kelemahan yaitu pembuatan yang cukup mahal, pengerjaan 
lebih lama dikarenakan harus menggali jalur pondasi sesuai dengan bentuk bangunan. 
Pondasi Tiang Pancang, Dalam pondasi tiang pancang ini memiliki kelebihan dan kekurangan 
yaitu kelebihan dari pondasi ini adalah pengerjaan yang cepat, cocok dengan bentuk bangunan dan 
jumlah lantai. Sedangkan kekurangannya yaitu biaya pembuatan yang mahal. 
Berdasarkan analisa dari ketiga pondasi diatas, jenis pondasi yang akan digunakan adalah jenis 
pondasi tiang pancang selain cocok dengan benruk dan jumlah lantai, pengerjaan pondasi ini sangat 
efisien dan cepat selain itu pondasi ini juga sering digunakan dalam bangunan-bangunan yang ada di 
Kalimantan Barat. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 7: Analisis struktur (sub structure) Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Untuk bagian Upper structure terbagi atas tiga aspek diantaranya Kolom dan Balok, Lantai, dan 
Atap. Pada bagian kolom bangunan menggunakan struktur rangka yang terbuat dari beton bertulang. 
Pada lantai lapangan akan diberi sloof keliling dan dibagi menjadi beberapa segmen yang berfungsi 
sebagai dinding timbunan tanah. Sedangkan pada bagian lantai lainnya akan menggunakan beton 
bertulang. Bentuk atap diadopsi dari bentuk tudung saji khas Landak, maka jenis struktur space truss 
atau rangka batang dipilih sebagai struktur atap pada bangunan ini. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 8: Analisis struktur (upper structure) Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
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Analisis fisika bangunan akan menjelaskan hal-hal mengenai pencahayaan, termal dan akustika 
bangunan yang ditinjau melalui lokasi bangunan. Selain itu, analisis juga dilakukan melalui bentuk 
bangunan dan ruang-ruang yang sudah dianalisis sebelumnya. Berdasarkan fungsi utama dari 
bangunan ini yaitu sebagai tempat dilaksanakannya turnamen olahraga, dimana akan memerlukan 
pencahyaan yang sesuai dengan standar gedung olahraga yaitu minimal 200 lux untuk latihan, 300 lux 
untuk pertandingan. Maka pada perancangan gedung olahraga ini diambil nilai 500 lux. 
Selain fungsi berikut adalah tabel untuk menentukan akustika, penghawaan dan pencahayaan 
yang telah dianalisis oleh penulis melalui analisis persyaratan ruang. Analisis persyaratan ruang akan 
menjelaskan pencahayaan, termal dan akustika ruangan yang dibagi menjadi beberapa bagian sesuai 
dari fungsi ruang yaitu arena utama, pusat kebugaran, pengelola, penunjang dan utilitas. 
Dalam analisis utilitas (Gambar 9) menjelaskan hal-hal mengenai utilitas bangunan seperti 
sistem drainase air bersih, sistem pembuangan air kotor, sistem listrik, sistem transportasi bangunan 
dan sistem penghawaanSistem air bersih, Penyediaan air bersih pada bangunan ini mengambil 
sumber air bersih dari sungai yang terdapat tidak jauh dari lokasi perancangan dengan menggunakan 
pompa dan ditampung di dalam tangki bawah tanah kemudian didistribusikan ke alat-alat saniter 
yang terdapat dalam bangunan. Sistem pembuangan air kotor, Sistem pembuangan air kotor yang 
akan dibuang dari bangunan nantinya seperti air kotor dari kamar mandi/wc, dapur kantin dan air 
hujan. adapun potensi tapak yang dapat mempengaruhi sistem pembuangan air kotor ini adalah 
dengan adanya saluran irigasi pada depan site. 
Sistem elektrikal, Jaringan listrik pada perancangan ini menggunakan saluran dari PLN sebagai 
pusat jaringan listrik. Adanya potensi tapak tersebut dapa menunjang proses aktifitas dalam hal 
kelistrikan bangunan. Dalam hal ini memanfaatkan jaringan listrik yang telah ada sebagai sarana 
jaringan komunikasi dalam bangunan dan sumber listrik cadangan dari generator listrik yang 
berfungsi secara otomatis apabila listrik dari PLN mengalami gangguan. 
Sistem penghawaan, Sistem penghawaan menggunakan ac split yang ditujukan pada ruang-
ruang yang berada di bawah tribun dan ac standing untuk arena pertandingan. Sistem pencegah 
kebakaran, Sistem pencegahan kebakaran pada perancangan ini akan disediakan sprinkler pada tiap 
ruang yang berada di bawah tribun dan hidran yang berada diluar bangunan untuk akses penyediaan 
air bagi petugas pemadam kebakaran. Sistem transportasi bangunan, Sistem transportasi pada 
bangunan ini menggunakan 2 jenis transportasi bangunan yaitu tangga dan ramp, dikarenakan 
bangunan ini hanya terdiri dari dua lantai dan terdapat beberapa tingkatan elevasi lantai. 
 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 9: Analisis utilitas Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
5.   Hasil Perancangan 
 
Pada siteplan terdapat parkir yang dibagi sesuai dengan tipe kendaraan dan pemilik kendaraan. 
Kendaraan bermotor ditempakan pada area depan site, kendaraan roda empat ditempatkan pada sisi 
kiri bangunan. Kendaraan pemain dan offisial maupun kendaraan pers ditempatkan pada bagian 
belakang supaya dapat langsung mengakses ruangan pemain, dan untuk ruangan pers yang berada 
dilantai atas. Pintu masuk dari diletakan pada area tengah site, sedangkan pintu keluar berada pada 
bagian kanan site. Pintu masuk dan keluar dipisah supaya tidak terjadi kemacetan pada kendaraan. 
Siteplan Gedung Olahraga Kabupaten Landak dapat dilihat pada Gambar 10. 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 10: Siteplan Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Lantai 1 (Gambar 11) terdiri dari zona pemain, pengelola, zona publik dan zona servis. Zona 
pemain terdiri dari ruang ganti pemain dan offisial. Zona pengelola yaitu ruang-ruang yang digunakan 
oleh orang yang bekerja didalam gedung tersebut Zona publik pada area lantai 1 tersebut meliputi 
cafe, ruang tunggu dan ruang pusat kebugaran. Sedangkan zona servis meliputi toilet, ruang tiket, 
gudang dan ruang MEE. Pada lantai 2 (Gambar 12) terdapat ruang pers atau ruang komentator, ruang 
senam dan tribun VIP. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 11: Denah Lantai 1 Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 12: Denah Lantai 2 Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Pada denah tribun terdapat tribun VIP dan ruang komentator, pintu masuk dan keluar dibagi 
menjadi 4 penjuru yang masing-masing berada di lantai 1 dan di lantai 2. Lihat Gambar 13. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 13: Denah Tribun Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
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Berikut ini adalah beberapa eksterior bangunan. Ide atap bangunan yang diambil dari bentuk 
tudung saji khas Landak dan telah melalui transformasi bentuk sehingga menjadi bentuk atap seperti 
yang ada pada Gambar 14. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 14: Perspektif eksterior Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Pada bangunan juga terdapat fasad yang terbuat dari material kaca dan beberapa motif khas 
dayak yang dapat meredam sumber kebisingan dari luar terhadap bangunan. Lihat Gambar 15. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 15: Perspektif eksterior fasad Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
Interior bangunan utama berfungsi sebagai arena olahraga. Dalam arena olahraga tersebut 
terdapat tribun, tribun VIP dan ruang komentator. Lihat Gambar 16. 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 16: Interior arena utama Gedung Olahraga Kabupaten Landak 
 
6.   Kesimpulan 
 
Dalam gedung olahraga Kabupaten Landak ini  menyediakan tiga jenis lapangan olahraga yaitu 
lapangan basket, lapangan voli dan lapangan bulutangkis yang sesuai dengan standar Gedung 
Olahraga di Indonesia. Selain tiga lapangan tersebut Gedung olahraga Kabupaten Landak juga 
menyediakan fasilitas berupa ruang ganti serta bagi atlit dan offisial yang akan bertanding. Untuk 
fasilitas penunjang Gedung ini juga menyediakan fasilitas pusat kebugaran berupa ruang fitnes, ruang 
aerobik dan jogging track bagi masyarakat sekitar. Penulisan ini masih banyak mengalami kekurangan 
sehingga diperlukan untuk penelitian pada perancangan lebih lanjut. 
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